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ABSTRAK 
Masa remaja merupakan fase transisi dari anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini terjadi banyak 

perubahan dalam diri remaja khususnya pada aspek emosional. Kemampuan remaja dalam mengelola 

dan mengontrol emosi juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan sehingga agresi terjadi pada 

remaja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi dan kontrol diri 

dengan perilaku agresi pada remaja. Metode penelitian yang digunakan adalah literatur review dengan 

menetapkan kriteria artikel sesuai dengan topik bahasan akan diteliti. Terdapat total 10 artikel yang 

diulas dalam literature review ini. Hasilnya, terdapat hubungan yang negatif antara kecerdasan emosi 

dan kontrol diri dengan perilaku agresi. 

 
Kata kunci: Kecerdasan emosi, kontrol diri, agresi, remaja 

 
ABSTRACT 
 
Adolescence is a transitional phase from children to adults. At this time there are many changes in 

adolescents, especially in the emotional aspect. The ability of adolescents to manage and control 

emotions is also an aspect that needs to be considered so that aggression occurs in adolescents. This study 

was aim to determine the relationship between emotional intelligence and self-control according to 

aggresive bahviour in adolescents. The research method used is literature review by setting the criteria 

for the article according to the topic. There are total 10 articles reviewd in this study. As a result, there 

there are a negatif relationship between emotional intelligence and self-control according to aggresive 

behaviour in adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang mengalami berbagai 
perubahan secara pesat, mulai dari segi fisik, hormonal, psikologis, maupun sosial (Diananda, 2018). 
Remaja juga mengalami perubahan emosi yang tidak stabil seperti gejolek emosi yang meledak-ledak 
yang sulit dikendalikan sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan baik keluarga, sekolah, maupun 
teman sebaya (Hurlock, 2011). Perubahan emosi ini dapat menyebabkan remaja melakukan perilaku 
yang tidak sesuai dengan norma dan tata peraturan yang ada di masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan munculnya beberapa kasus tindak kekerasan yang dilakukan oleh remaja. Salah satu contoh 
kasus kekerasan yang dilakukan oleh remaja adalah tawuran yang terjadi antara dua kelompok remaja 
yang sedang melakukan turnamen futsal di Banyumas dan dari kasus tersebut polisi mengamankan 
sebanyak 41 remaja (Romadhon, 2022). Kekerasan yang dilakukan oleh remaja ini merupakan salah 
satu bentuk perilaku agresif yang dapat memberikan dampak negatif berupa adanya korban jiwa, 
kerusakan fasilitas umum, dan lain-lain. 

 

Agresi merupakan salah satu bentuk perilaku negatif yang dihasilkan sebab individu tidak dapat 
mengontrol emosinya (Rinanda, 2017). Agresi dapat diklasifikasikan berdasarkan metode yang 
digunakan untuk menimbulkan kerugian dengan membedakan antara bentuk dan fungsinya. Adapun 
bentuk agresi dapat berupa agresi verbal, seperti mengancam atau agresi yang terang-terangan atau 
fisik seperti memukul (Pérez-Fuentes, et al., 2019). Selain itu, menurut Illahi, et al. (2018) agresif dapat 
dikategorikan dalam beberapa dimensi yaitu fisik, verbal, aktif, pasif, langsung, dan tidak langsung. 
Adapun beberapa faktor yang dapat menyebabkan perilaku agresif yaitu emosi, kontrol diri, regiulitas, 
kecerdasan emosi, dan pengaruh media. Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
agresifitas pada individu yaitu sosial, pribadi, dan situasi. Selain itu, kecerdasan emosi menjadi salah 
satu aspek yang juga dapat mempengaruhi agresifitas (Rinanda, 2017). 
 
Emotional Intelegence didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk dapat secara akurat menilai 
dan mengekspresikan emosi; kemampuan untuk mengakses atau membangkitkan perasaan ketika 
menfasilitasi pemikiran; kemampuan untuk memahami dan mengenal emosi; kemampuan mengatur 
emosi untuk mendorong perkembangan emosi dan intelektual (García-Sancho, et al., 2017). García-
Sancho, et al. (2014) sendiri menyebutkan bahwa kecerdasan emosional (EI), didefinisikan sebagai 
seperangkat kemampuan untuk memahami, menggunakan, memahami, dan mengelola emosi. EI 
dikaitkan dengan penyesuaian psikososial yang lebih baik. Menurut Trigueros, et al. (2020) ada dua 
model utama EI yaitu: 1) mixed model dan Bar-On yang mendefinisikan EI sebagai seperangkat 
karakteristik yang terkait dengan berbagai keterampilan kognitif, kepribadian yang stabil, 
motivasional aspek dan kompetensi sosial-emosional. 2) Ability model yang mendefinisikan EI sebagai 
kemampuan serta keterampilan individu dalam memproses informasi emosi yang dirasakan. Dari 
model tersebut diasumsikan bahwasannya antara emosi dan intelegensi berhubungan. Hampir sama 
dengan kedua pendapat sebelumnya, Peláez-Fernández, et al. (2014) menyatakan terdapat dua model 
EI yaitu Ability Emotional Intelligence (AEI) yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk memproses 
informasi emosional secara akurat dan efisien seperti kemampuan untuk memahami, mengasimilasi, 
dan mengelola informasi yang diberikan oleh emosi. Kedua, model Trait atau Mix Model yang 
mendefinisikan EI sebagai kombinasi dari ciri-ciri kepribadian, keterampilan sosial, dan aspek 
motivasi. 
 
Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa selain kecerdasan emosi, kontrol diri juga dapat menjadi 
salah satu aspek yang berperan sehingga agresi dapat terjadi pada individu.  Kontrol diri merupakan 
kemampuan individu dalam mengendalikan emosi atau impuls dalam rangka untuk mencapai tujuan 
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 yang diinginkan (Keatley dkk., 2017).   Selain itu, kontrol diri dapat bersifat dua arah yaitu sebagai 
penghambat perilaku yang tidak diinginkan dan penguat perilaku yang sesuai serta diharapkan 
(Duckworth & Steinberg, 2015). Peran kontrol diri terhadap munculnya perilaku agresi secara spesifik 
dapat dijelaskan mellaui General Aggression Model (GAM) yakni kontrol diri masuk dalam episode 
inputs dan outcomes.  Pada episode inputs, perbedaan individu membuat tingkat kontrol diri yang 
dimiliki akan berbeda sehingga mempengaruhi kemampuan dalam mengelola emosi yang dapat 
menentukan muncul tidaknya agresi. Selanjutnya, pada episode outcomes kontrol diri berperan pada 
tahap evaluasi dalam pengambilan keputusan individu untuk membentuk perilaku agresi atau 
perilaku lainnya. (Allen & Anderson, 2017). 
 
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini berfokus untuk mengetahui hubungan kematangan emosi 
dan kontrol diri terhadap agresi pada remaja. Tujuan lain dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui studi atau penelitian sebelumnya yang relevan sehingga dapat mendukung 
dilaksanakannya penelitian dan dapat membuka kesempatan untuk ditelitinya bidang baru yang belum 
ada dalam penelitian terdahulu. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 
terkait topik yang diangkat oleh penulis. 

 
METODE 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review yaitu dilakukan dengan cara 
mengulas atau merangkum penelitian relevan yang telah dipublikasikan sebelumnya dengan tujuan 
untuk mencari gap permasalah dan bidang baru yang sebelumnya belum diteliti. Pemilihan metode ini 
didasarkan karena untuk menghindari adanya duplikasi dan pengembangan bidang penelitian di masa 
mendatang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari artikel yang relevan dalam rentang 
tahun 2013 - 2023 dengan topik penelitian di database seperti Google Scholar, Sage Publication, 
Scopus, Sciencedirect, Springerlink. Adapun kata kunci yang digunakan untuk pencarian artikel jurnal 
yaitu “emotional intelligence AND self-control AND aggresive behavior AND (adolscence OR teenager)”. 
Penulis menetapkan kriteria eksklusi jurnal penelitian diluar tahun terbit yang sudah ditetapkan. 
Akhirnya ditemukan 10 jurnal yang memenuhi syarat dan telah diidentifikasi sebagai berikut: 
 
 

Penulis Judul Tujuan Metode Sample Hasil 
(Murray dkk., 
2016) 

Shaping 
aggressive 
personality in 
adolescence: 
Exploring 
cross-lagged 
relations 
between 
aggressive 
thoughts, 
aggressive 
behaviour and 
self-kontrol 

Mengetahui 
hubungan 
pemikiran 
agresi, perilaku 
agresi, dan 
kontrol diri 

Kuantitatif N= 1307 Pemikiran 
agresi tidak 
secara 
langsung 
menjadi 
penyebab 
munculnya 
perilaku agresi. 
Hubungan tiga 
variable perlu 
diteliti 
Kembali. 

(Peng dkk., 
2022) 

The correlation 
of childhood 
maltreatment 
and aggression 

Mengetahui 
dampak 
childhood 
maltreatment 

Kuantitatif N= 454 Childhood 
maltreatment, 
self-esteem, dan 
self-kontrol 
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among 
incarcerated 
adolescents: 
testing the 
mediating 
effects of self-
esteem and 
self-kontrol 

terhadap agresi 
remaja dengan 
self-esteem dan 
self-kontrol 
sebagai variable 
mediator 

berkorelasi 
dengan agresi 

(Jamal & 
Sugiarti, 
2021) 

Kontrol diri 
terhadap 
agresivitas 
pada remaja 
pemain pro 
game online 

Mengetahui 
pengaruh 
kontrol diri 
terhadap agresi 
remaja pemain 
game online 

Kuantitatif  N= 103 Kontrol diri 
memiliki 
hubungan yang 
negatif dengan 
agresi 

(Purnawan & 
Situmurang, 
2022) 

Peranan 
regulasi emosi, 
kontrol diri, 
penerimaan 
diri terhadap 
perilaku agresif 
siswa smp di 
yogyakarta 

Mengetahui 
peran regulasi 
emosi, kontrol 
diri, dan 
penerimaan diri 
terhadap agresi 

Kuantitatif N= 140 Terhadap 
hubungan 
signifikan yang 
negatif antara 
regulasi emosi, 
kontrol diri, 
dan 
penerimaan 
diri terhadap 
agresi 

(Bibi dkk., 
2020) 

Emotional 
Intelligence 
and Aggression 
among 
University 
Students of 
Pakistan: A 
Correlational 
Study 

Identifikasi 
hubungan 
antara 
kecerdasan 
emosi dengan 
agresi dengan 
memperhatikan 
peran gender 

Kuantitatif N= 100 Kecerdasan 
emosi memiliki 
hubungan yang 
signifikan 
dengan agresi. 

(Keatley dkk., 
2017) 

The effects of 
implicit and 
explicit self-
kontrol on self-
reported 
aggression 

Mengidentifikasi 
peran kontrol 
diri secara 
ekplisit dan 
implisit 
terhadap agresi 

Kuantitatif N= 302 Kontrol diri 
secara eksplisit 
dan implisit 
berhubungan 
dengan agresi. 
Laki-laki 
memiliki 
tingkat agresi 
yang lebih 
tinggi. 

(Illahi dkk., 
2018) 

Hubungan 
antara 
kecerdasan 
emosi dengan 
perilaku agresif 
remaja dan 
implikasinya 
dalam 

Mengetahui 
hubungan 
kecerdasan 
emosi dengan 
agresi remaja 
dan 
implikasinya 
dalam BK 

Kuantitatif N= 178 Terdapat 
hubungan 
negatif antara 
kecerdasan 
emosi dengan 
agresi remaja 
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bimbingan dan 
konseling 

(Pérez-
Fuentes dkk., 
2019) 

Family 
functioning, 
emotional 
intelligence, 
and values: 
Analysis of the 
relationship 
with aggressive 
behavior in 
adolescents 

Menganalisis 
hubungan fungsi 
keluarga, 
kecerdasan 
emosi, dan nilai 
terhadap agresi 

Kuantitatif N= 317 Terdapat 
hubungan 
negatif antara 
fungsi 
keluarga, 
kecerdasan 
emosi, dan nilai 
terhadap agresi 

(Gutiérrez-
Cobo dkk., 
2018) 

The role of 
emotional 
intelligence 
and negatif 
affect as 
protective and 
risk factors of 
aggressive 
behavior: A 
moderated 
mediation 
model 

Mengetahui 
hubungan 
antara 
kecerdasan 
emosi dengan 
afek negatif 
sebagai factor 
protektif dan 
risiko agresi  

Kuantitatif N=406 Terdapat efek 
tidak langsung 
negatif yang 
signifikan pada 
kecerdasan 
emosi dengan 
agresi yang 
dimediasi oleh 
afek negatif 

(Rinanda & 
Haryanta, 
2019) 

Hubungan 
antara 
kecerdasan 
emosi dengan 
agresivitas 
pada atlet 
futsal 

Mengetahui 
hubungan 
antara 
kecerdasan 
emosi dan 
agresi pada atlet 
futsal 

Kuantitatif N= 111 Terdapat 
hubungan 
negatof yang 
signifikan 
antara 
kecerdasan 
emosi dengan 
agresi pada 
atlet 

 
 

DISKUSI 
 

Berdasarkan hasil literatur review yang telah dilakukan diketahui bahwa kecerdasan emosi dan 

kontrol diri memiliki hubungan yang negatif terhadap agresi. Arah hubungan ini menandakan bahwa 

semakin tinggi tingkat agresi maka tingkat kecerdasan emosi dan kontrol diri remaja semakin rendah. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jamal & Sugiarti (2021) tentang agresi remaja pemain pro game 

online diperoleh hasil yang signifikan negatif dengan koefisien regresi yaitu sebesar -0.60 yang berarti 

bahwa kontrol diri berperan sebanyak 60% terhadap perilaku agresi pada remaja dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor selain kontrol diri. Selain itu, Purnawan & Situmurang, (2022) 

melakukan penelitian terkait hubungan regulasi emosi, penerimaan diri, dan kontrol diri terhadap 

agresi remaja. Hasilnya terdapat hubungan yang signifikan antara ketiga variable dengan agresi 

remaja dan kontrol diri memiliki kontribusi sebesar 24,4% terhadap munculnya perilaku agresi. 
Penelitian lain juga memperoleh hasil yang serupa bahwa antara kontrol diri dengan agresi memiliki 

hubungan yang signifikan negatif (Keatley dkk., 2017; Murray dkk., 2016; Peng dkk., 2022). 
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Hasil penelitian lain yang diulas dalam literatur review ini membahas hubungan kecerdasan emosi 

dengan kontrol diri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rinanda & Haryanta (2019) yang meneliti 

tentang agresi pada atlet remaja diketahui bahwa kecerdasan emosi berkorelasi negatif dengan agresi 

yang berarti semakin tinggi tingkat agresi maka semakin rendah kecerdasan emosi remaja. Penelitian 

lain juga memiliki hasil yang sama yakni dilakukan oleh Illahi dkk. (2018) dengan nilai korelasi 

sebesar (-0,431) yang bearti memiliki hubungan yang cukup kuat antara kedua variable dan 

memberikan implikasi kepada bimbingan konseling khususnya guru untuk lebih memberikan edukasi 

kepada siswa khususnya terkait agresi dan kecerdasan emosi. Hasil penelitian lain juga menunjukkan 

adanya hubungan antara kecerdasan emosi dengan agresi remaja (Bibi dkk., 2020; Gutiérrez-Cobo 

dkk., 2018; Pérez-Fuentes dkk., 2019).  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 
kecerdasan emosi dan kontrol diri dengan perilaku agresi pada remaja. Namun, dalam hal ini masih 
dibutuhkan kajian lebih mendalam khususnya pada subjek remaja sebab pada literatur yang diulas 
sebagian subjek penelitian merupakan individu dewasa. Hasil dari literatur review ini tentunya 
memiliki keterbatasan yang dapat digunakan sebagai pembelajaran untuk penelitian yang akan 
datang. Adapun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan memilih artikel yang sesuai 
dengan kriteria yang sudah ditetapkan dapat juga menggunakan metode inklusi dalam memilih artikel 
yang akan diulas. 
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